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 Berbagai film bias gender masih menempatkan perempuan sebagai 
kaum yang lemah dan hanya menempati tugas di ranah domestik. Masih 
adanya anggapan masyarakat bahwa perempuan tidak mampu 
melaksanakan tugas besar di sektor publik. Berdasarkan persoalan 
tersebut penelitian ini bertujuan untuk merepresentasikan Girl power 
dan perlawanan domestifikasi perempuan melalui media film. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif analisis semiotika John 
Fiske yang meliputi kode level realitas, representasi, dan ideologi. Hasil 
penelitian menunjukkan power perempuan dalam film Charlie’s Angel 
(2019) yaitu memiliki kemampuan intelektual, mampu menjadi seorang 
pemimpin, mampu melawan stereotipe negatif masyarakat dengan 
memaksimalkan power ketrampilan yang dimiliki meliputi kemampuan 
bela diri, menyamar, menembak, dan seorang programmer yang mampu 
meretas keamanan. Perempuan dalam film ini membuktikan perlawanan 
domestifikasi perempuan dengan cara bekerja di sektor publik yaitu 
pada organisasi keamanan investigasi berskala intenasional yang 
bernama Townsend Agency. 
Naskah direvisi: 














Salah satu media populer di kalangan masyarakat adalah film. Adanya film dapat mencerminkan 
sebuah realitas dan representasi, dimana film berusaha mengkonstruk kembali realitas ke dalam 
ideologi, kode-kode, dan konvensi. Hal ini diwujudkan melalui nilai-nilai dan pesan yang disampaikan 
dalam film. Maka tak jarang film diproduksi sebagai praktik sosial dan media yang membawa gagasan 
penting. Film tidak hanya dimanfaatkan sebagai hiburan, akan tetapi juga memuat nilai-nilai yang dapat 
dijadikan contoh oleh masyarakat (Basri, 2018). Film juga memuat sebuah isu-isu yang ada di 
masyarakat seperti isu tentang perempuan, kemanusian, kesetaraan gender, dan feminisme. Berbeda 
dengan media massa lain, film tidak hanya berfungsi merefleksikan namun juga menciptakan realitas. 
Salah satu bentuk realitasnya adalah Girl Power dalam feminisme. Girl Power dimanfaatkan sebagai 
kekuatan perempuan memperjuangkan kesetaraan gender melalui gerakan feminisme. 
Domestifikasi perempuan berkaitan dengan perempuan di rumah tangga keluarga yang 
memiliki tanggung jawab dalam sektor domestik. Adanya label perempuan sumur, dapur, dan kasur 
menjadi latar belakang terhadap munculnya domestifikasi perempuan. Kepercayaan masyarakat 
terhadap perempuan di ranah domestik menimbulkan persepsi terhadap perempuan tidak mampu 
menjadi pemimpin, pelindung, mencari nafkah, melaksanakan tugas-tugas besar di sektor publik dan 
pembangunan negara dianggap tidak mampu berpartisipasi (Murniasih et al., 2018). Hal tersebut 
mendorong munculnya berbagai isu sub ordinasi yang memandang perempuan tidak dapat dijadikan 
pemimpin dan selalu ditempatkan pada posisi tidak penting, 
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 Realitas dalam film tertentu masih membuat relasi-relasi yang bias gender. Berbagai stereotipe 
negatif terhadap perempuan banyak dijumpai dalam film-film. Posisi perempuan dianggap masih di 
bawah laki-laki, tidak mendapatkan kesempatan yang sama layaknya laki-laki di ranah publik, dan 
perempuan hanya bertugas mengurus suami, anak, dan rumah tangga. Penggambaran perempuan dalam 
film "Batas" masih ditemui bahwa perempuan terhambat dalam mendapatkan peluang dan kesempatan 
yang sama dengan laki-laki dan berakhir perempuan tersebut kembali ke ranah domestik (Adipoetra, 
2016). Banyak perempuan yang masih termarjinalkan dan tidak memiliki kesempatan yang sama 
mengakibatkan semakin langgengnya patriarki di masyarakat. Perempuan dalam film “Arini” menjadi 
objek patriarki dimana perempuan adalah kaum lemah, tersubordinasi, objek minat laki-laki, dan 
seorang yang memiliki patuh kepada laki-laki (Purwanti & Suana, 2020). 
 Posisi perempuan di sektor publik dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan teknologi. Posisi 
perempuan di sektor publik masih kecil, perempuan berperan seperti perempuan lain berupa mengurus 
rumah tangga (Kurniawan, 2018). Pentingnya partisipasi perempuan dalam pendidikan sangatlah 
dipengaruhi oleh kesadaran dan aspek sosial budaya. Aspek sosial budaya yang masih dijadikan 
pedoman masyarakat bahwa pendidikan adalah bukan hal penting untuk perempuan (Tasia, 2020). 
Adanya kondisi tersebut tak hanya memperburuk perempuan, akan tetapi perempuan akan 
memperjuangkan kesetaraan gender untuk mendapatkan akses yang sama dengan laki-laki di sektor 
publik. Emansipasi wanita semakin digiatkan untuk mendorong para perempuan mendapatkan 
kesetaraan dengan laki-laki terutama di ranah publik. Banyak perempuan memilih bekerja dibandingkan 
hanya mengurus rumah tangga. Profesi yang pada umumnya banyak dilakukan oleh laki-laki kini mulai 
mengalami perubahan, yang mana perempuan turut andil bekerja dalam profesi tersebut. Salah satu 
profesi yang saat ini sedang ramai adalah pengemudi ojek online, tak jarang profesi ini juga diisi oleh 
kaum perempuan. Perempuan meyakini dirinya memiliki keahlian dan mampu menjadi pengemudi ojek, 
serta perempuan juga mampu memenuhi persyaratan sebagai pengemudi ojek online (Verasatiwi & 
Wulan, 2018). Perempuan menganggap dirinya tidak hanya bertugas mengurus rumah tangga, namun 
juga mampu bekerja memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga layaknya laki-laki di sektor publik. 
Perempuan memiliki semangat dalam mewujudkan kesetaraan yang perlahan-lahan tercapai meskipun 
juga masih dituntut dan berperan ganda. Perempuan bekerja membantu memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga sekaligus juga mengurus rumah tangga sebagai kondektur Bus Taruna Jurusan Semarang-Solo 
(Prawesti et al., 2021). 
 Kini dalam perkembangannya, feminisme dijadikan alat perempuan untuk melakukan gerakan 
perubahan. Hal ini dilakukan sebagai bentuk perlawanan stereotip perempuan yang hanya bergantung 
pada laki-laki. Perjuangan perempuan memperoleh upah untuk biaya pendidikan anak-anak, mulai 
menghemat pengeluaran hingga menggadaikan emas sebagai cara mendapatkan biaya dan tidak 
bergantung kepada suami, semata-mata perjuangan perempuan ini demi kehidupan anak mulai dari 
pendidikan dan kehidupan yang lebih baik (Sinta, 2021). Kiprah perempuan perlu diapresiasi karena 
perempuan mulai berusaha menunjukkan dan bangkit bekerja di luar rumah dalam bidang ekonomi 
informal untuk membantu ekonomi keluarga (Tuwu, 2018). Meskipun masih ditemui adanya anggapan 
perempuan itu lemah, perlahan-lahan anggapan tersebut mulai di lawan oleh perempuan. Perempuan 
mulai memiliki upaya untuk meningkatkan kekuatan fisik melalui kegiatan olahraga. Perempuan di 
Kabupaten Madiun memiliki motif sebab mengikuti pencak silat karena rasa ingin tahu, pengaruh dari 
orang lain, supaya dapat menjaga diri, dan keinginan menjadi atlet olahraga (Ramadhan & Utami, 2021). 
Sehingga adanya aktivitas fisik dalam olahraga pencak silat yang menantang, energik, dan keras serta 
dianggap hanya laki-laki yang mampu, kini mulai perlahan tersamarkan karena posisi perempuan juga 
tidak kalah untuk menjadi atlet bela diri. 
 Citra media terhadap perempuan tidak sejalan dengan perubahan di masyarakat salah satunya 
tentang gerakan perempuan dalam tranformasi peran gender. Film yang juga memiliki fungsi refleksi di 
masyarakat ternyata masih juga memojokkan dan merendahkan perempuan melalui perannya di film 
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(Sutanto, 2017). Masih banyaknya film bias gender dan masih menempatkan perempuan sebagai kaum 
lemah. Berkaitan dengan hal tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk mewujudkan gerakan feminisme 
perempuan yang berusaha mematahkan pandangan negatif masyarakat tentang perempuan itu lemah, 
pasif, dan hanya memiliki posisi di ranah reproduktif dan domestik saja. Perempuan dalam film ini 
menggambarkan realitas ideologi feminisme berupa girl power yang diwujudkan dengan perempuan 
yang memiliki kecerdasan dan ketrampilan bekerja di ranah publik. Kesetaraan gender menjadi isu yang 
diperlihatkan oleh para feminis melalui tiga angel atau perempuan yang bekerja pada Badan Keamanan 
Investigasi dengan skala internasional. Film ini menampilkan Girl Power melalui tiga perempuan agen 
rahasia yang bertugas menangkap pelaku kejahatan yang memiliki bekal keberanian, bela diri, 
ketrampilan tembak, kecerdasan, mampu menyelesaikan misi senjata mematikan “ Calisto” , dan 




 Penelitian menggunakan metode kualitatif analisis semiotika John Fiske. Objek penelitian 
adalah Film Charlie's Angel (2019). Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan teknik 
dokumentasi dengan cara meng-capture adegan-adegan yang menggambarkan nilai-nilai Girl Power 
dan perlawanan domestifikasi perempuan. Kemudian peneliti memilih dan menganalisis adegan yang 
terpilih menggunakan analisis kode televisi John Fiske yang di bagi menjadi tiga level yaitu level 
realitas, level representasi, dan level ideologi. Setiap level analisis semiotika John Fiske memiliki kode-
kode tersendiri, level realitas memuat kode seperti perilaku, ekspresi, dialog, lingkungan, tata rias, 
pakaian, gerakan, dan penampilan, selanjutnya level representasi memuat kode suara, musik, dan 
kamera, dan pencahayaan, sedangkan level ideologi meliputi kelas, patriarki, individualisme, dan 
kapitalisme (Renaldy et al., 2020). Penelitian ini menggunkan kode sosial berupa ideologi feminisme. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 
Tabel 1 Kode Level John Fiske 
 












tiga angel yaitu Sabina, 
Jane, dan Elena yang 
sedang berdiskusi 





adanya pembagian tugas 
dimana Elena duduk di 
depan layar komputer 
memiliki tugas meretas 
komputer keamanan. 
Kode kamera yang 
digunakan adalah 
zoom out untuk 
menggambarkan 
lebih jelas suasana di 
sebuah ruangan 
keamananan yang 
private. Kode suara 
yang digunakan 
adalah keheningan 









perempuan di ranah 





Kode perilaku gambar 2 
yaitu Jane sedang 
berlatih bela diri dengan 
Edgar sebagai persiapan 
tugas di lapangan.  
Kode kamera gambar 
2 menggunakan 
teknik long shot, 
dimana pengambilan 
gambar menonjolkan 
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Gambar 2 Jane yang 
sedah berlatih boxing. 
 
 
Gambar 3 Jane 
memantau situasi 




Gambar 4 Jane 
sedang bersiap 
menembak Tn. 
Fleming di acara pacu 
kuda. 
Kode penampilan Jane 
gambar  3 
dengan jas formal dan 
kacamata untuk 
menyesuaikan diri dalam 
pemantauan Tn. Fleming 
pelaku jual beli senjata 
Calisto. Kacamata yang 
terlihat trendy dan dapat 
melakukan scanning 
identitas orang di 
keramaian. Kode gerakan 
pada gamabar 4 Jane 
yang sedang bersiap 
mengarahkan tembaknya 
pada posisi pelaku 
kejahatan yaitu Tn. 
Fleming. 
belakangnya berupa 
Jane dan latar 
belakang arena 
boxing. Kode suara 
gambar 2 adalah suara 
pukulan sebagai 
backsoud latihan 
boxing Jane dengan 
Edgar. Kode musik 
gambar 3 adalah 
musik party di sebuah 
keramaian acara pacu 
kuda. Kode kamera 
gambar 4 zoom in 
yaitu gerakan kamera 
dari kejauhan 
mendekat ke Jane, 
posisi kamera dari 
bawah mendekat ke 
arah atas lokasi Jane 
menembak. 
dalam segi fisik. 
Perempuan memiliki 
skill bela diri 
layaknya laki-laki. 
Jane memiliki tugas 
untuk mengendalikan 
keramaia dan tugas 




Gambar 5 Sabina 
dengan wajah 









Gambar 6 Sabina 
sedang mengejar Tn 
Fleming dengan 
mengendarai kuda.  
 
 
Gambar 7 Sabina 
bersiap dengan 
tembaknya. 
Kode ekspresi gambar 5 
Sabina terlihat percaya 
diri dan nampak meledek 
kepada pelaku kejahatan 
yang ia kelabuhi ketika 
kencan bersama. Kode 
dialog gambar 5 Sabina 
berkata bahwa 
perempuan bisa 
melakukan apapun. Kode 
penampilan gambar 6 
Sabina dengan kostum 
berwarna pink menyamar 
peserta pacu kuda untuk 





skill berkuda. Gambar 7 
kode penampilan Sabina 
berganti model rambut 
yang sebelumnya 
panjang berubah menjadi 
pendek dan tomboy. 
Gambar 6 dan 7 juga 
memperlihatkan kode 
ekspresi Sabina yang 
terlihat begitu serius dan 
fokus berkuda dan 
memainkan tembak  
Kode kamera gambar 
5 berupa frame size : 




Sabina secara detail 
dari ujung kepala 
hingga leher.  










Kode suara gambar 6 
berupa suara langkah 
kaki kuda ketika 
berlari. Kode suara 
gambar 7 adalah 
perang rentetan suara 
tembak ketika 
pengejaran dengan 










perempuan juga bisa 
melakukan hal yang 
sama dengan laki-













Representasi Girl Power dan Perlawanan Domestifikasi Perempuan dalam Film Charlie’s Angel (2019) 
43 | SOSIOHUMANIORA Volume 7 (2), Agustus 2021 | LP3M Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
 
 
Gambar 8 Elena yang 
sedang bertugas 
memata-mata di acara 
pacu kuda dengan 
menyamar sebagai 
jurnalis.  
Kode perilaku gambar 8 
Elena mendapatkan tugas 
menyamar sebagai 




posisi Tn. Fleming di 
acara pacu kuda. Kode 
penampilan Elena 
memakai dress hijau dan 
bando bunga di 
rambutnya lengkap 
dengan id card jurnalis 
yang dikalungkan di 
lehernya. 
Kode kamera gambar 
8 menggunakan angle 
kamera frog eye, 
dimana posisi kamera 





tidak hanya di ranah 
domestik saja namun 
juga di ranah publik, 
Elena seorang 
programmer yang 
hampir terbunuh oleh 
pelaku kejahatan lalu 
diselamatkan oleh 
Sabina dan Jane. Pada 
akhirnya ia kemudian 




Jane dan Sabina 
 
 
Gambar 9 Bosley 
bersiap dengan 
transportasi 
ambulance untuk tiga 
angel di acara pacu 
kuda. 
Kode Perilaku gambar 9 
yaitu Bosley sedang 
Menyiapkan dan 
mengendalikan 
transportasi untuk tiga 
angel. Kode gerakan 
Bosley sedang membuka 
pintu ambulance. Kode 
dialog menunjukkan 
bahwa tumpangan telah 
di siapkan oleh Bosley.  
Kode kamera gambar 
9 adalah zoom out 
yang memperlihatkan 
kamera dekat Bosley 
perlahan menjauh dari 
Bosley dan terlihat 












yang mati tertembak. 
 
 
Gambar 10 Bosley 
mengajak tepuk 




Kode dialog gambar 10 
menunjukkan ajakan 
tepuk tangan sebagai 
kekuatan wanita. Kode 
gerakan mengangkat 
telapak tangan untuk 
ajakan “tos” dengan 




Kode kamera gambar 
10 menunjukkan 
frame size : close up, 
dimana pengambilan 
gambar pada obyek 
Elena dari kepala 
hingga bahu bagian 
bawah. Hal ini 
memperlihatkan 
sikap, ekspresi, dan 
tanggapan Elena 
terhadap ajakan 
Bosley untuk “tos”.  
Kode ideologi 









Gambar 11 Sabina 
Kode dialog gambar 11  
Sabina melawan 
perkataan laki-laki  
penjahat yang kencan 
dengannya bahwa 
perempuan posisinya 
seperti ibu rumah tangga. 
Lalu Sabina menjawab 
bahwa menjadi ibu 
rumah tangga tidak salah, 
tetapi bukan menjadi 
pilihannya. Kode 
Kode kamera gamabr 
11 adalah big close up 
, dimana frame size 
seperti ini mengcover 
detail dominan wajah 
Sabina mulai dari 
ujung kepala hingga 
dagu atau leher bagian 
atas. Lalu juga 
menggunakan kode 








menjadi Ibu rumah 
tangga tidak salah 
namun bukan menjadi 
pilhannya ketika ia 
dikatakan posisinya 
bekerja seperti ibu 
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yang sedang 
berbincang bersama 
pelaku kejahatan.  
penampilan Sabina yang 
nampak feminim dengan 
dress warna pink untuk 
menarik perhatian 
penjahat dengan 
kecantikan. Kode tata 
rias dengan riasan wajah 
tidak terlalu tebal dan  
nyeleneh memperkuat 
karakter Sabina yang 
simple dan tidak mau 
ribet. 
gambar menonjolkan 
2 obyek yaitu Sabina 
yang sedang makan 
malam bersama dan 
latar belakang di 
sebuah restoran.   
rumah tangga oleh 
pelaku kejahatan yang 




Gambar 12 Jane yang 
sedang berkelahi 
dengan Tn. Hodak.  
 
 
Gambar 13 Jane dan 
Sabina berkelahi 
untuk mengamankan 
situasi di lokasi 
tambang. 
Kode gerakan gambar 12 
dan 13 adalah gerakan 
Jane memukul Tn. Hodak 
dan gerakan Sabina yang 
bersiap memukul laki- 
laki yang dicekik 
lehernya oleh Jane.  Kode 
perilaku menunjukkan 
perempuan yang sedang 
berkelahi dengan laki-
laki. Kode ekspresi 
keberanian dan 
ketangguhan Jane dan  
Sabina berkelahi dengan 
laki-laki. 
Kode kamera gambar 




yang berkelahi mulai 
dari kepala hingga 
pinggang. Kode suara 
gambar 12 dan 13 
berupa suara pukulan 














 Film Charlie’s Angel (2019) merepresentasikan gerakan feminis gelombang tiga 
(postfeminisme) , yang mana film ini menjadi media propaganda perempuan. Era postfeminisme 
menyebutkan media berperan dalam pengakuan budaya perempuan yang mencerminkan kebebasan, 
kemandirian, dan pilihan (Banet-Weiser, 2018). Maka film ini merepresentasikan perempuan di era 
postfeminisme sekaligus memantik kesadaran penonton perempuan utamanya dalam kebebasan 
perempuan di ranah publik. Film yang bertujuan untuk menyuarakan hak perempuan untuk medapatkan 
kesempatan yang sama dengan laki-laki di ruang publik. 
 
Analisis kode televisi John Fiske : 
1. Kode Realitas  
 Salah satu bentuk eksistensi perempuan menurut Simone de Beauvoir adalah eksistensi melalui 
kodrat, dimana perempuan digambarkan melalui karakteristik tubuh dan fungsi tubuh itu sendiri. Kode 
realitas digambarkan melalui kode penampilan tiga angel yang mampu menyamar dengan busana dan 
tata rias yang sama,dimana 3 perempuan ini memiliki kemampuan intelektual dan mampu beradaptasi 
dengan kondisi sekitar secara cepat dengan penyamaran.  Feminisme Eksistensialisme Simone de 
Beauvoir menjelaskan bahwa untuk mencapai eksistensi terdapat dua upaya yaitu menerima diri sebagai 
orang lain dan menolak diri sebagai sosok orang lain. Dalam upaya menolak diri sebagai sosok lain 
perempuan dapat melakukan empat cara yaitu dapat bekerja, menjadi seorang intelektual, mencapai 
transformasi sosial, dan memiliki kemampuan ekonomi (Rahayu, 2018). Pada film Charlie,s Angel 
(2019) upaya tiga perempuan (Sabina, Jane, dan Elena) menolak diri sebagai sosok orang lain dengan 
menjadi seseorang intelektual, yang mana tiga angel ini mengandalkan kemampuan ilmu pengetahuan 
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yang dimiliki untuk bekerja di Agen detektif Townsend Agency. Tiga Angel (Sabina, Jane, dan Elena) 
digambarkan sebagai perempuan yang memiliki kemampuan investigasi yang baik. Sabina dapat 
memanfaatkan kecantikan yang dimiliki sebagai senjata modern dan senjata seksualitas (desah dan 
meliuk-liuk) untuk menarik perhatian dan mengelabuhi pelaku kejahatan. Peristiwa ini terjadi ketika 
Sabina sedang makan malam bersama pelaku kejahatan. Sedangkan Jane menjadi support taktis yang 
memiliki ketrampilan menembak, Jane memiliki kemampuan mengawasi, memindai keramaian, dan 
melenyapkan ancaman yang mengganggu ketika operasi. Elena yang merupakan seorang programmer 
dan pembuat senjata Calisto. Elena memiliki ketrampilan meretas keamanan, Dalam menyelesaikan misi 
pembunuh misterius mendapatkan tugas meretas komputer dan kamera keamanan untuk mendapatkan 
informasi posisi pelaku penyalahgunaan Calisto. Seorang Elena juga memiliki ketrampilan menyamar 
sebagai seorang jurnalis tanpa diketahui orang sekitarnya. Tiga Angel memiliki kemampuan menyamar 
dengan tiga perempuan yang sama (kembar) secara penampilan. Penyamaran tersebut dilakukan untuk 
mengalihkan ketika Jane mencari Calisto di ruang laboratorium. 
  
2. Kode representasi 
 Kode representasi melalui kode kamera long shot, zoom out, big close up, follow shot, dan 
dengan angle frog eye membantu menegaskan suasana dan karakter tiga Angel yang memiliki 
kemampuan layaknya laki-laki seperti bela diri dan menembak.  Melalui kode suara pukulan juga 
memperjelas adanya sebuah perkelahian yang cukup sering terlihat di beberapa scene antara tiga  angel 
dengan pelaku kejahatan. Gerakan feminisme eksistensialis bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
perempuan agar mampu menentukan keberadaannya sebagai individu yang autentik dan menyadarkan 
kaum laki-laki bahwa perempuan juga seperti laki-laki (Geleuk et al., 2017). Perjuangan tiga tokoh 
perempuan Elena, Sabina, dan Jane dianalisis menggunkan feminisme eksitensialisme Simone de 
Beauvoir, kesadaran liyan yaitu kesadran untuk menyelamatkan penyalahgunaan senjata mematikan 
Callisto. Tiga perempuan ini memiliki kebebasan sebagai subjek karena tidak menginginkan batasan 
dengan berbagai aturan dan nilai yang merugikan kaum perempuan saja. Tiga angel ini memiliki 
keberanian mengambil pilihan dan keputusan yang dianggap benar, meskipun orang lain 
menganggapnya salah dengan setiap resikonya.  
 Perempuan dalam kode representasi digambarkan sebagai perempuan yang memiliki posisi di 
ranah publik. Perempuan yang selalu dikonotasikan sebagai pekerja domestik kini telah mengalami 
perubahan menuju sektor publik. Tak jarang dewasa ini perempuan mulai bekerja di luar rumah untuk 
meningkatkan kualitas hidup keluraga. Perempuan mulai berkiprah di sektor publik melalui ekonomi 
informal, dimana hal tersebut perlu diapresiasi karena perempuan sudah berusaha di luar rumah (Tuwu, 
2018). Tiga Angel (Sabina, Jane, dan Elena) bekerja pada badan keamanan investigasi misterius 
berskala internasional yaitu Townsend Agency. Film ini merepresentasikan perempuan sebagai agen 
rahasia atau agen detektif  dimana dalam pekerjaannya memiliki resiko yang tinggi. Perempuan yang 
bertugas menangkap pelaku kejahatan yang pada saat itu menyelesaikan misi penyalahgunaan senjata 
Calisto oleh pembunuh misterius. Perempuan dalam film ini memiliki posisi penting dalam 
menyelesaikan misi penyalahgunaan senjata mematikan Calisto. Perempuan memiliki tugas yang penuh 
dengan resiko, karena ia harus memburu pelaku kejahatan hingga berkelahi dengan lawan laki-laki. 
Perempuan dalam bekerja di film ini memperlihatkan posisi perempuan di ranah publik mampu 
melakukan perlawanan kepada laki-laki melalui kemampuan intelektual dan fisik. 
 
3. Kode ideologi  
 Ideologi dominan yang diperlihatkan dalam film ini adalah ideologi feminisme. Pada film ini 
perempuan ditampilkan sebagai perempuan yang melawan strereotip negarif yang berkembang di 
masyarakat. Masih adanya stereotip negatif terhadap perempuan seperti perempuan itu lemah,  
perempuan ranahnya domestik ,mengurus rumah tangga, anak,suami, dan tidak mampu jika bekerja di 
ruang publik. Maka film Charlie’s Angel (2019) menjadi media perlawanan stereotip negatif masyarakat 
terhadap perempuan. Tindakan feminis pada film ini sesuai dengan feminis postmodern yang menyerap 
pemikiran Simone de Beauvoir "otherness" atau kaliyanan. Perempuan menjadi liyan digunakan sebagai 
cara  perempuan bereksistensi dan memungkinkan mengkritisi praktik, nilai, dan norma yang dipaksa 
dari budaya patriarki (Elsha, 2019). Film ini merepresentasikan perlawanan domestifikasi perempuan 
melalui tiga angel yang bekerja di ranah publik. Tiga perempuan yang bekerja  di sebuah organisasi 
keamanan investigasi Townsend Agency. Tiga perempuan ini memiliki power keberanian, ketangguhan, 
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dan kecerdasan. Jane dan Sabina yang memiliki keterampilan bela diri dapat dijadikan power untuk 
mengamankan situasi meskipun yang menjadi lawannya adalah laki-laki. Sedangkan Elena memiliki 
power meretas keamanan melalui ketrampilannya sebagai programmer. Ketrampilan yang dimiliki tiga 
angel tersebut menjadi power seorang perempuan untuk melawan pandangan masyarakat bahwa 
perempuan itu lemah. Tiga perempuan tersebut telah merepresentasikan bahwa perempuan dapat 
melawan laki-laki dengan memaksimalkan segala power yang dimiliki untuk bekerja di ranah publik. 
 Ideologi feminisme dalam film Charlie’s Angel (2019)  juga digambarkan melalui seorang 
pemimpin perempuan. Persoalan perempuan ketika menduduki jabatan yang lebih tinggi masih 
dipengaruhi sifat superioritas laki-laki. Jumlah perempuan yang menduduki jabatan tertinggi masih 
minim. Peran perempuan dalam mengatur dan mengambil kebijkan masih berkaitan dengan posisi 
perempuan atas laki-laki (Endang SM & Naumi, 2019). Persoalan diatas semakin berkurang karena telah 
diiringi partisipasi perempuan dalam ranah publik seperti menjadi pemimpin dalam politik maupun 
institusi lain. Munculnya kesuksesan kepemimpinan perempuan dalam menangani kasus Covid-19 di 
Selandia baru. Gaya komunikasi dan kepemimpinan perempuan dinilai lebih empatik dan preventif,  
gaya perempuan dengan karakteristik maskulinitas dan feminitas terbukti mampu menekan jumlah 
kematian akibat Covid-19 di Jerman (Aprilia et al., 2020). Pertukaran posisi perempuan terjadi ketika 
Bosley yaitu pemimpin tiga angel yang sebelumnya laki-laki  (Edgar) meninggal terkena tembak 
digantikan oleh seorang perempuan bernama Rebekah. Bosley Rebekah sebagai pemimpin perempuan 
yang mengambil alih kasus penyalahgunaan Callisto. Meskipun masih terdapat Bosley laki-laki yang 
sudah tua namun sudah pensiun, Rebekah lah yang diberikan tugas memimpin dalam menyelesaikan 
kasus Calisto bersama Sabina, Jane, dan Elena. Terpilihnya Bosley perempuan ini merepresentasikan 
bahwa seorang perempuan dipercayai mampu menjadi  seorang pemimpin dan menjabat dalam posisi 
yang penting.  Maka melalui Film ini turut mempengaruhi pandangan masyarakat bahwa pemimpin 
tidak harus laki-laki “ Leader is Man”. 
 Selain itu, film ini turut memunculkan dialog film bermuatan quotes feminis. Film berperan 
dalam membentuk realitas, pada film ini juga berusaha mengungkapkan realitas orientasi pemikiran 
seorang feminis melalui dialog tokoh yang diperankan. Konsep kekuasaan Michel Focault relevan dalam 
perjuangan perempuan melawan ketidakadilan yang mana pemikiran Foucault memberikan 
pengetahuan kepada perempuan terhadap berbagai tantangan dan kekuasaaan represif laki-laki serta 
percaya diri dalam menghadapi laki-laki (Gelawur, 2021). Hal tersebut dimaksudkan menghindari 
asumsi penindasan perempuan karena dominasi patriarki, maka pada film ini melalui dialog feminis 
bermuatan quotes kepercayaan diri perempuan dalam kapasitasnya menguasai diri sendiri. Dialog 
Sabina ketika makan malam bersama Jonny memiliki makna dalam feminisme. Sabina mengatakan “I 
think women can do anything” memiliki makna orientasi pemikiran seorang perempuan yang bisa 
melakukan apapun, perempuan yang mandiri, dan independen. Perkataan Sabina dapat dijadikan quotes 
feminis sekaligus power mempengaruhi penonton bahwa seorang perempuan haruslah memiliki 
kepercayaan diri, mampu melakukan segala sesuatu tanpa bergantung kepada laki-laki. Hal ini terdengar 
ketika Jonny berkata “ ah miss independent”  dan di jawablah oleh Sabina “That’s right, that’s me”. 
Dialog selanjutnya Sabina juga mengatakan “there’s nothing wrong with being a housewife, but it’s not 
my choice”, ungkapan Sabina tersebut berusaha mempengaruhi penonton bahwa perempuan tidak harus 
menjadi ibu rumah tangga yang berada di sektor domestik dan reproduktif saja. Sabina memperjelas 
menjadi ibu rumah tangga tidak salah namun dia tidak memilihnya. Sabina memilih bekerja pada sektor 
publik sebagai agen detektif investigasi di Townsend Agency. Dengan demikian ini juga 




 Film ini mengusung isu feminis yang diperlihatkan oleh tiga angel (Sabina, Elena, dan Jane) 
dalam film Charlie’s Angel. Perempuan memiliki power yang dapat dimanfaatkan di sektor publik. 
Perempuan memiliki kemampuan intelektual, ketrampilan bersifat maskulinitas, dan mampu melawan 
pandangan negatif terhadap perempuan di masyarakat. Para perempuan dalam film ini berusaha 
menyematkan kode ideologi feminisme di setiap adegan dan dialog. Perempuan dalam film ini memiliki 
orientasi pemikiran berupa kepercayaan diri dan keberanian perempuan dalam memperjuangkan hak 
perempuan di ranah publik. Film ini menyinggung bahwa perempuan tidak hanya berurusan dengan 
domestik saja, namun perempuan juga bertugas di sektor publik sebagai wanita pekerja yang memiliki 
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hak yang sama dengan laki-laki di tempat kerja. Film ini juga menunjukkan pesan tentang perempuan 
itu dapat di percaya. Belive women yang diusung dalam film ini menjadi pesan penting bahwa 
perempuan agar diberi kesempatan dan dianggap serius dalam menjalani kehidupan yang terbaik. Jadi 
sudah jelas bahwasanya film ini tidak mengusung sama sekali unsur romansa namun tentang perempuan 
yang sedang menyelesaikan kriminal. Dalam penelitian ini terbatas pada analisis kode televisi John 
Fiske yaitu level realitas, level representasi , dan level ideologi, yang mana memuat isu feminisme dan 
memuat pesan kesetaraan gender yang ditampilkan melalui tiga angel yang bekerja sebagai agen detektif 
dan mampu melakukan perlawanan terhadap laki-laki baik secara fisik maupun secara intelektual. Bagi 
penelitian selanjutnya disarankan untuk mencari film lain yang memuat isu feminisme dan beban ganda 
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